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Abstrak— Tren data mining, didorong Al dan ML, berkembang pesat dengan adopsi luas di berbagai industri. Algoritma
Apriori efisien menemukan pola asosiatif dalam dataset besar, khususnya analisis transaksi penjualan produk. Implementasi
data mining pada penjualan handphone meningkatkan keputusan bisnis, memahami pola pembelian, dan memprediksi tren
pasar masa depan. Penelitian ini bertujuan memahami signifikansi kontribusi algoritma Apriori dalam menetapkan strategi
penjualan handphone oleh suatu bisnis. Data yang digunakan adalah transaksi penjualan unit handphone Infinix pada periode
Maret hingga April 2020 oleh merchant di Jakarta. Tujuan penggunaan data adalah untuk mengetahui merek handphone Infinix
yang laris dijual. Berdasarkan hasil analisis algoritma Apriori, yang meninjau menurut aturan asosiasi, disimpulkan bahwa
merek Infinix S5, Infinix S5 Lite, dan Infinix Hot 8, merupakan merek handphone yang paling laris terjual oleh bisnis tersebut,
dengan nilai confidence mencapai 100%. Penjual handphone dapat menggunakan data untuk melakukan pemasaran produk
terkait, dalam meningkatkan jumlah transaksi di masa mendatang.

Kata Kunci: Data Mining, Penjualan Handphone, Infinix, Algoritma Apriori, Keputusan Bisnis

Abstract— The data mining trend, driven by Al and ML, is growing rapidly with widespread adoption across various industries.
The Apriori algorithm efficiently finds associative patterns in large datasets, especially product sales transaction analysis.
Implementing data mining in mobile phone sales improves business decisions, understands purchasing patterns, and predicts
future market trends. This research aims to understand the significance of the contribution of the Apriori algorithm in
determininga cellphone sales strategy by a business. The data used is sales transactions for Infinix cellphone units in the period
March to April 2020 by merchants in Jakarta. The purpose of using the data is to find out which brands of Infinix cellphones
are selling best. Based on the results of the Apriori algorithm analysis, which reviewed according to the association's rules, it
was concluded that the Infinix S5, Infinix S5 Lite and Infinix Hot 8 brands were the best-selling cellphone brands sold by the
business,with a confidence value reaching 100%. Mobile phone sellers can use data to market related products, increasing the
number of transactions in the future.
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1. PENDAHULUAN

Tren data mining saat ini menunjukkan pertumbuhan yang sangat pesat. Hal ini didorong oleh adanya
kemajuan teknologi, seperti dalam aspek kecerdasan buatan (Al) dan machine learning (ML). Kedua aspek tersebut
telah memperkenalkan berbagai algoritma yang kian canggih dan efisien dalam menganalisis data, yang
memungkinkan deteksi pola dan prediksi yang lebih akurat, dengan menggunakan berbagai alat dan platform data
mining yang user-friendly, efektif, dan efisien. Berbagai sektor perusahaan, seperti perbankan, kesehatan, ritel,
dan manufaktur, secara luas mengadopsi data mining untuk melakukan optimalisasi operasional dan strategi bisnis
mereka [1]. Big data analytics, salah satu cabang data mining, semakin umum digunakan. Big data analysis
memungkinkan pengolahan data dalam skala besar serta kompleks secara real-time [2]. Teknologi berbasis cloud
turut mengambil peran penting, serta memberikan fleksibilitas dan skalabilitas yang lebih besar dalam berbagai
bidang, mulai dari edukasi hingga hiburan [3][4][5]. Selain itu, peningkatan investasi dalam infrastruktur data dan
pelatihan sumber daya manusia (SDM) turut memperkuat kapabilitas implementasi data mining di berbagai aspek
bisnis [6][7]. Dengan demikian, integrasi teknologi canggih yang diperoleh melalui data mining, turut membantu
perusahaan, tidak hanya dalam memahami dan memanfaatkan data mereka secara lebih baik, tetapi juga untuk
tetap kompetitif dalam pasar usaha yang semakin dinamis dan kompleks.

Data mining dapat diimplementasikan menggunakan berbagai algoritma. Masing-masing algoritma dalam
data mining, memiliki tugas khusus serta keunggulan yang spesifik. Salah satu algoritma data mining yang umum
digunakan adalah algoritma Apriori. Algoritma Apriori merupakan algoritma yang potensial dalam data mining,
karena kemampuannya yang efisien dalam menemukan pola asosiatif di suatu dataset besar. Hal ini umum
digunakan, khususnya dalam analisis keranjang belanja, rekomendasi produk, peningkatan pengalaman pengguna
atau user experience (UX), serta sistem deteksi penipuan [8][9][10]. Algoritma ini mengidentifikasi itemset yang
sering muncul, kemudian menggabungkannya untuk menemukan hubungan data yang lebih kompleks. Algoritma
Apriori menerapkan prinsip, bahwa subset dari itemset yang sering muncul, juga harus sering ditemukan [11][12].
Pendekatan ini memungkinkan pengolahan data yang besar secara sistematis dan efektif, sehingga dapat membantu
bisnis dalam memahami perilaku pelanggan, kemudian merancang strategi pemasaran yang lebih baik berdasarkan
pola pembelian yang ditemukan dalam hasil olahan data. Implementasi data mining pada penjualan handphone
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memiliki peran yang sangat penting, karena memungkinkan bisnis untuk mengolah data transaksi handphone yang
telah mencapai jumlah besar, kemudian melakukan pengambilan keputusan bisnis berdasarkan informasi yang
diperoleh. Beberapa manfaat implementasi data mining dalam bisnis handphone adalah sebagai berikut. Pertama,
data mining memungkinkan proses identifikasi pola pembelian pelanggan, seperti preferensi merek, model, dan
fitur handphone yang paling diminati [13]. Dengan adanya informasi ini, perusahaan dapat menyesuaikan stok dan
penawaran promosi produk, untuk memenuhi permintaan pasar dengan lebih baik. Selain itu, perusahaan dapat
mengidentifikasi produk mana yang kurang diminati oleh pelanggan, kemudian melakukan penyesuaian strategi
penjualan mereka. Kedua, analisis data mining dapat membantu perusahaan dalam proses segmentasi pelanggan,
yang memungkinkan perusahaan untuk menargetkan kelompok pelanggan tertentu, menggunakan kampanye
pemasaran yang lebih spesifik dan efektif [14][15]. Misalnya, pelanggan yang cenderung membeli handphone
premium dapat ditargetkan dengan promosi yang lebih eksklusif juga. Analisis segmentasi pelanggan juga
memungkinkan perusahaan untuk mengembangkan produk baru yang sesuai dengan kebutuhan spesifik setiap
segmen. Ketiga, analisis data mining dapat digunakan untuk memprediksi tren pasar di masa depan [6][16].
Dengan menganalisis data historis, perusahaan dapat mengidentifikasi tren yang sedang berkembang dan
mempersiapkan strategi bisnis yang proaktif. Perusahaan juga dapat merespons perubahan pasar dengan cepat dan
tetap kompetitif. Keempat, data mining membantu dalam mengidentifikasi masalah atau anomali dalam penjualan,
seperti penurunan penjualan tiba-tiba atau performa buruk dari produk tertentu [17]. Dengan mengetahui masalah
ini lebih awal, perusahaan dapat mengambil tindakan korektif lebih cepat. Pendeteksian dini atas masalah juga
memungkinkan perusahaan untuk mengurangi kerugian dan meningkatkan kepuasan pelanggan.

Secara keseluruhan, proses data mining pada penjualan handphone memungkinkan pengambilan keputusan
yang lebih informatif, meningkatkan efisiensi operasional, dan membantu mencapai keunggulan kompetitif bisnis
handphone yang bersangkutan. Proses data mining ini tidak hanya mengidentifikasi pola pembelian dan preferensi
opsi pelanggan dalam transaksi, tetapi juga memberikan wawasan yang mendalam mengenai tren pasar yang
sedang berkembang. Dengan demikian, bisnis handphone dapat menyesuaikan stok dan promosi mereka untuk
memenuhi permintaan pasar dengan lebih baik. Penelitian ini melakukan implementasi algoritma Apriori dalam
pengolahan data penjualan handphone, serta memberikan hasil atas efisiensi pengambilan keputusan bisnis,
melalui informasi yang diperoleh dari hasil analisis data. Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami seberapa
besar kontribusi algoritma Apriori dalam membantu penetapan strategi penjualan handphone oleh suatu bisnis.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Berikut ini adalah kerangka kerja penelitian tentang Implementasi Data Mining Pada Penjualan Handphone
Menggunakan Algoritma Apriori sebegai berikut :

Pengumpulan Data

A

Pembentukan Itemset

A

Pembentukan Aturan Asosiasi

Gambar 1.Kerangka Kerja Penelitian

1. Pengumpulan Data
Tahapan pengumpulan data merupakan langkah awal yang sangat penting dalam proses penelitian ini karena
data yang diperoleh akan digunakan sebagai dasar dalam proses analisis menggunakan algoritma Apriori. Data
dalam penelitian ini diperoleh melalui website Kaggle
(https://iwww.kaggle.com/datasets/kurniakh/marketplace-data/data). Data yang diambil merupakan rincian atas
lima transaksi penjualan unit handphone Infinix pada periode Maret hingga April 2020 oleh beberapa merchant
di Jakarta.

2. Pembentukan Itemset
Setelah data transaksi penjualan handphone berhasil dikumpulkan dan diproses melalui tahap preprocessing,
langkah selanjutnya dalam penerapan algoritma Apriori adalah melakukan pembentukan itemset. Itemset
adalah sekumpulan item atau produk yang terdapat dalam satu transaksi penjualan. Dalam konteks penelitian
ini, item merujuk pada jenis atau merek handphone yang dibeli oleh pelanggan dalam satu kali transaksi.

3. Pembentukan Aturan Asosiasi
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Setelah proses pembentukan itemset dan identifikasi frequent itemset selesai dilakukan dengan menerapkan
algoritma Apriori, langkah selanjutnya adalah membentuk aturan asosiasi (association rules). Aturan asosiasi
ini bertujuan untuk menggambarkan hubungan atau keterkaitan antara item-item dalam transaksi yang sering
muncul secara bersamaan.

2.1 Data Mining

Data mining adalah proses analisis data untuk menemukan pola, tren, dan informasi berharga yang tersembunyi.
Melalui teknik statistik, pembelajaran mesin, dan algoritma analitik, data mining mengubah data mentah menjadi
wawasan yang dapat mendukung keputusan strategis [18]. Proses ini dimulai dengan pengumpulan data dari
berbagai sumber, seperti basis data, catatan transaksi, atau media sosial. Setelah data terkumpul, langkah
berikutnya adalah pembersihan data untuk menghilangkan ketidakakuratan atau data yang tidak relevan. Data
kemudian ditransformasikan ke format yang sesuai sebelum diterapkan algoritma analitik, seperti klasifikasi,
klasterisasi, atau regresi, untuk membangun model yang dapat mendeteksi pola atau membuat prediksi. Model
tersebut dievaluasi untuk memastikan akurasi dan efektivitasnya sebelum diterapkan dalam praktik nyata [19][20].
Data mining digunakan dalam berbagai bidang, seperti bidang pemasaran untuk memahami perilaku pelanggan
[6]1[14][15][16], bidang kesehatan untuk melakukan diagnosis penyakit [1][21][22][23], serta bidang keuangan
untuk mendeteksi penipuan [20][24][25]. Dengan menerapkan data mining, perusahaan dapat menggali wawasan
mendalam yang membantu dalam membuat keputusan yang lebih informatif, merancang strategi yang lebih
efektif, dan meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan [26].

2.2 Analisis Asosiasi dan Algoritma Apriori

Analisis asosiasi dalam data mining adalah teknik yang digunakan untuk menemukan hubungan atau keterkaitan

antara berbagai item dalam dataset yang besar. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi pola atau aturan yang

muncul bersama-sama dalam dataset [27]. Teknik ini sangat berguna dalam berbagai aplikasi seperti pemasaran,

penjualan, dan analisis pola pembelian konsumen [28][29]. Aturan asosiasi biasanya diekspresikan dalam bentuk

relasi "Jika A maka B," yang menunjukkan bahwa jika item A muncul dalam suatu transaksi, maka item B

kemungkinan besar juga akan muncul [30][31]. Salah satu algoritma yang paling terkenal untuk analisis asosiasi

adalah algoritma Apriori. Algoritma ini bekerja dengan cara berikut.

1. Identifikasi Itemset Sering (Frequent Itemsets): Cari semua item atau kombinasi item yang muncul di
dataset dengan frekuensi di atas ambang batas tertentu (minimum support).

2. Pembentukan Aturan Asosiasi: Dari itemset sering, buat aturan asosiasi yang memenuhi ambang batas
minimum untuk tingkat kepercayaan (confidence).

Terdapat berbagai metode kunci dalam analisis asosiasi:

1. Support (Dukungan): Mengukur seberapa sering itemset muncul dalam dataset.

2. Confidence (Nilai Kepercayaan): Mengukur seberapa sering item B muncul dalam transaksi yang
mengandung item A.

3. Lift: Mengukur seberapa banyak kehadiran item A meningkatkan kemungkinan kehadiran item B
dibandingkan dengan kehadiran item B secara keseluruhan.

Dengan menggunakan analisis asosiasi, bisnis dapat membuat keputusan yang lebih baik tentang inventaris,
pemasaran, dan strategi penjualan berdasarkan data historis transaksi pelanggan.

2.3 Analisis Pola Frekuensi Tinggi

Analisis pola frekuensi tinggi merupakan metode dalam algoritma Apriori yang digunakan untuk
menemukan itemset (kombinasi item) yang sering muncul dalam dataset [32]. Nilai support diperoleh
menggunakan rumus berikut.

Support(A) = Jumlah Transaksi untuk A o

Total Jumlah Transaksi

Sementara itu, nilai support dari dua item diperoleh menggunakan rumus berikut.

Jumlah Transaksi A dan B

Total Jumlah Transaksi

Support(A,B) = 2

2.4 Penentuan Aturan Asosiasi

Setelah semua pola frekuensi tinggi ditemukan, langkah berikutnya adalah mencari aturan asosiasi yang
memenuhi ambang batas minimum untuk confidence [32]. Untuk menemukan aturan asosiasi yang memenuhi
kriteria ini, nilai confidence dari aturan asosiasi A = B dihitung menggunakan rumus:

Confidence(A = B) = —s‘;ii:::t’t:f) 3)
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atau,

Confidence(A - B) — Jumlah Transaksi A dan B (4)

Jumlah Transaksi A

Dengan kata lain, confidence dari aturan A = B diperoleh dengan membagi support dari itemset gabungan A U B
dengan support dari itemset A.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui website Kaggle
(https:/iwww.kaggle.com/datasets/kurniakh/marketplace-data/data). Data yang diambil merupakan rincian atas
lima transaksi penjualan unit handphone Infinix pada periode Maret hingga April 2020 oleh beberapa merchant di
Jakarta. Tujuan penggunaan data tersebut, dalam penelitian ini, adalah untuk mengetahui manakah merek
handphone Infinix yang laris dijual kepada merchant di beberapa lokasi
di Jakarta. Data merchant yang diteliti, disusun dalam bentuk tabel berikut.

Tabel 1. Merchant yang diteliti

Nama Merchant Kode
Jakarta Barat JB
Jakarta Pusat JP

Jakarta Selatan JS
Jakarta Timur JT
Jakarta Utara JU

Data merek handphone yang dijual, yang merupakan hasil diversifikasi dari merek utama Infinix, diambil dari
transaksi yang dilakukan oleh kelima merchant tersebut. Pemberian kode pada merek handphone dilakukan untuk
mempermudah proses tabulasi. Hasil kategorisasi merek handphone, disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 2. Merek handphone Infinix yang dijual

Nama Merchant Kode
Infinix Hot 5 H5
Infinix Hot 7 Pro H7
Infinix Hot 8 H8
Infinix Hot 9 H9
Infinix Hot S3 S3
Infinix Note 5 N5
Infinix S4 S4
Infinix S5 S5
Infinix S5 Lite S5L

Infinix Smart 4 SM4
Infinix Zero 5 Z5

Berdasarkan data yang diperoleh tersebut, pola transaksi handphone Infinix kemudian disusun berdasarkan
pembagian wilayah masing-masing merchant. Hasil temuan pola, berdasarkan kode merek dan pembagian
wilayah, disajikan sebagai berikut.

Tabel 3. Pola transaksi handphone Infinix berdasarkan pembagian wilayah
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3.2 Pembentukan Itemset

Setelah menentukan pola dari data yang diolah (berdasarkan Tabel 3), itemset kategori C1 disusun menggunakan
rumus (1). Hasil itemset C1 adalah sebagai berikut.

Tabel 4. ltemset C1

Itemset Jumlah Transaksi  Support
H5 1 20,00%
H7 2 40,00%
H8 5 100,00%
H9 1 20,00%
S3 1 20,00%
N5 1 20,00%
S4 1 20,00%
S5 4 80,00%

S5L 4 80,00%
SM4 3 60,00%
Z5 1 20,00%

Kemudian, pembentukan itemset kategori C2 disusun dengan jumlah minimum support 50%, serta menggunakan
rumus (2). Hasil tabulasi itemset C2 adalah sebagai berikut.

Tabel 5. Itemset C2

Itemset Jumlah Transaksi  Support
H5, H7 1 20,00%
H5, H8 1 20,00%
H5, H9 1 20,00%
H5, S5 1 20,00%
H5, S5L 1 20,00%
H5, SM4 1 20,00%
H7, H8 2 40,00%
H7, H9 1 20,00%
H7, S5 2 40,00%
H7, S5L 2 40,00%
H7, SM4 2 40,00%
H8, H9 1 20,00%
H8, S3 1 20,00%
H8, N5 1 20,00%
H8, S4 1 20,00%
H8, S5 4 80,00%
H8, S5L 4 80,00%
H8, SM4 3 60,00%
H8, Z5 1 20,00%
H9, S5 1 20,00%
H9, S5L 1 20,00%
H9, SM4 1 20,00%
S3, S4 1 20,00%
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Itemset Jumlah Transaksi ~ Support
S3, S5 1 20,00%
S3, 75 1 20,00%
N5, S5L 1 20,00%
S4, S5 1 20,00%
S4, Z5 1 20,00%
S5, S5L 3 60,00%
S5, SM4 3 60,00%
S5, Z5 1 20,00%
S5L, SM4 3 60,00%

Pembentukan itemset kategori C3 disusun dengan jumlah minimum support 50%. Hasil tabulasi itemset C3 adalah
sebagai berikut.

Tabel 6. Itemset C3

Itemset Jumlah Transaksi ~ Support
H8, H9, S5L 1 20,00%
H8, H9, SM4 1 20,00%

H8, S3, S4 1 20,00%
H8, S3, S5 1 20,00%
H8, S3, Z5 1 20,00%
H8, N5, S5L 1 20,00%
H8, S4, S5 1 20,00%
H8, S4, Z5 1 20,00%
H8, S5, S5L 3 60,00%
H8, S5, SM4 3 60,00%
H8, S5, Z5 1 20,00%
H8, S5L, SM4 3 60,00%
H9, S5, S5L 1 20,00%
H9, S5, SM4 1 20,00%
H9, S5L, SM4 1 20,00%
S3, S4, S5 1 20,00%
S3, 54,75 1 20,00%
S3, S5, 75 1 20,00%
S4, S5, Z5 1 20,00%
S5, S5L, SM4 3 60,00%
H5, H7, H8 1 20,00%
H5, H7, S5 1 20,00%
H5, H7, S5L 1 20,00%
H5, H7, SM4 1 20,00%
H5, H8, S5 1 20,00%
H5, H8, S5L 1 20,00%
H5, H8, SM4 1 20,00%
H5, S5, S5L 1 20,00%
H5, S5, SM4 1 20,00%
H7, H8, H9 1 20,00%
H7, H8, Sb 2 40,00%
H7, H8, S5L 2 40,00%
H7, H8, SM4 2 40,00%
H7, H9, S5 1 20,00%
H7, H9, S5L 1 20,00%
H7, H9, SM4 1 20,00%
H7, S5, S5L 2 40,00%
H7, S5, SM4 2 40,00%
H7, S5L, SM4 2 40,00%
H8, H9, S5 1 20,00%

Tiga itemset tambahan, yaitu kategori C4, C5, dan C6, disusun menggunakan rumus serupa, untuk menemukan
frekuensi terjadinya transaksi jenis barang yang lebih bervariasi, dalam waktu yang bersamaan. Jumlah minimum
support yang ditentukan adalah 50%.
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Tabel 7. Itemset C4

Itemset Jumlah Transaksi ~ Support
H5, H7, H8, S5 1 20,00%
H5, H7, H8, S5L 1 20,00%
H5, H7, H8, SM4 1 20,00%
H5, H8, S5, S5L 1 20,00%
H5, H8, S5, SM4 1 20,00%
H5, S5, S5L, SM4 1 20,00%
H7, H8, H9, S5 1 20,00%
H7, H8, H9, S5L 1 20,00%
H7, H8, H9, SM4 1 20,00%
H7, H8, S5, S5L 2 40,00%
H7, H8, S5, SM4 2 40,00%
H7, H8, S5L, SM4 2 40,00%
H7, H9, S5, S5L 1 20,00%
H7, H9, S5, SM4 1 20,00%
H7, H9, S5L, SM4 1 20,00%
H7, S5, S5L, SM4 2 40,00%
H8, H9, S5, S5L 1 20,00%
H8, H9, S5, SM4 1 20,00%
H8, H9, S5L, SM4 1 20,00%
H8, S3, S4, S5 1 20,00%
H8, S3, S4, 75 1 20,00%
H8, S3, S5, Z5 1 20,00%
H8, S4, S5, 75 1 20,00%
H8, S5, S5L, SM4 3 60,00%
H9, S5, S5L, SM4 1 20,00%
S3, S4, S5, 75 1 20,00%
Tabel 8. Itemset C5
Itemset Jumlah Transaksi ~ Support
H5, H7, H8, S5, S5L 1 20,00%
H5, H7, H8, S5, SM4 1 20,00%
H5, H7, H8, S5L, SM4 1 20,00%
H5, H7, S5, S5L, SM4 1 20,00%
H5, H8, S5, S5L, SM4 1 20,00%
H7, H8, H9, S5, S5L 1 20,00%
H7, H8, H9, S5, SM4 1 20,00%
H7, H8, H9, S5L, SM4 1 20,00%
H7, H8, S5, S5L, SM4 2 40,00%
H7, H9, S5, S5L, SM4 1 20,00%
H8, H9, S5, S5L, SM4 1 20,00%
H8, S3, S4, S5, Z5 1 20,00%
Tabel 9. Itemset C6
Itemset Jumlah Support
Transaksi
H5, H7, H8, S5, S5L, SM4 1 20,00%
H7, H8, H9, S5, S5L, SM4 1 20,00%

Karena tidak ditemukan itemset pada tabel 8 dan 9 (untuk C5 dan C6) yang memiliki nilai support lebih dari atau
sama dengan 50%, maka itemset C5 dan C6 tidak akan digunakan dalam tahap pengolahan data berikutnya (dalam
penelitian ini).

3.3 Pembentukan Aturan Asosiasi

Berdasarkan kombinasi itemset yang ditemukan dan memiliki nilai lebih dari (atau sama dengan) batas minimum
support yang ditentukan, kemudian dilakukan kalkulasi nilai confidence sebagai calon aturan asosiasi,
menggunakan rumus (4). Nilai minimum confidence yang ditetapkan adalah 90%. Hasil confidence yang diperoleh
(dalam bentuk persentase), kemudian disajikan dalam tabel untuk mempermudah proses identifikasi aturan
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asosiasi itemset yang digunakan. Hasil masing-masing aturan asosiasi (berdasarkan itemset yang digunakan),
disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 10. Aturan asosiasi itemset C2 dibandingkan dengan C1

Aturan Confidence  Confidence
(A=B) (%)
Jika H8 maka S5 4/5 80,00%
Jika H8 maka S5L 4/5 80,00%
Jika H8 maka SM4 3/5 60,00%
Jika S5 maka S5L 3/4 75,00%
Jika S5 maka SM4 3/4 75,00%
Jika S5L maka SM4 3/4 75,00%
Jika S5 maka H8 4/4 100,00%
Jika S5L maka H8 4/4 100,00%
Jika SM4 maka H8 3/3 100,00%
Jika S5L maka S5 3/4 75,00%
Jika SM4 maka S5 3/3 100,00%
Jika SM4 maka S5L 3/3 100,00%

Tabel 11. Aturan asosiasi itemset C3 dibandingkan dengan C1 dan C2

Aturan Confidence Confidence
(A=B) (%)
Jika H8 maka S5, S5L 3/5 60,00%
Jika S5 maka H8, S5L 3/4 75,00%
Jika S5L maka H8, S5 3/4 75,00%
Jika S5, S5L maka H8 3/3 100,00%
Jika H8, S5L maka S5 3/4 75,00%
Jika H8, S5 maka S5L 3/4 75,00%
Jika H8 maka S5, SM4 3/5 60,00%
Jika S5 maka H8, SM4 3/4 75,00%
Jika SM4 maka H8, S5 3/3 100,00%
Jika S5, SM4 maka H8 3/3 100,00%
Jika H8, SM4 maka S5 3/3 100,00%
Jika H8, S5 maka SM4 3/4 75,00%
Jika H8 maka S5L, SM4 3/5 60,00%
Jika S5L maka H8, SM4 3/4 75,00%
Jika SM4 maka H8, S5L 3/3 100,00%
Jika S5L, SM4 maka H8 3/3 100,00%
Jika H8, SM4 maka S5L 3/3 100,00%
Jika H8, S5L maka SM4 3/4 75,00%
Jika S5 maka S5L, SM4 3/4 75,00%
Jika S5L maka S5, SM4 3/4 75,00%
Jika SM4 maka S5, S5L 3/3 100,00%
Jika S5L, SM4 maka S5 3/3 100,00%
Jika S5, SM4 maka S5L 3/3 100,00%
Jika S5, S5L maka SM4 3/3 100,00%

Tabel 12. Aturan asosiasi itemset C4 dibandingkan dengan C1, C2, dan C3
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Aturan Confidence  Confidence
(A=B) (%)
Jika H8 maka S5, S5L, SM4 3/5 60,00%
Jika S5 maka H8, S5L, SM4 3/4 75,00%
Jika S5L maka H8, S5, SM4 3/4 75,00%
Jika SM4 maka H8, S5, S5L 3/3 100,00%
Jika H8, S5 maka S5L, SM4 3/4 75,00%
Jika H8, S5L maka S5, SM4 3/4 75,00%
Jika H8, SM4 maka S5, S5L 3/3 100,00%
Jika S5, S5L. maka H8, SM4 3/3 100,00%
Jika S5, SM4 maka H8, S5L 3/3 100,00%
Jika S5L, SM4 maka H8, S5 3/3 100,00%
Jika H8, S5, S5L maka SM4 3/3 100,00%
Jika H8, S5, SM4 maka S5L 3/3 100,00%
Jika H8, S5L, SM4 maka S5 3/3 100,00%
Jika S5, S5L, SM4 maka H8 3/3 100,00%

Berdasarkan hasil aturan asosiasi yang telah ditemukan, kemudian aturan asosiasi final ditetapkan, dengan
berdasar pada nilai minimum support serta confidence yang diperoleh dari langkah analisis sebelumnya. Dengan
demikian, aturan asosiasi dengan nilai support dan confidence tertinggi yang diperoleh dalam data tersebut,
diambil sebagai simpulan hasil penelitian (dan pengambilan keputusan bisnis handphone yang bersangkutan).
Hasil tabulasi aturan asosiasi final, disajikan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 13. Aturan asosiasi final

Aturan Support Confidence
Jika S5 maka H8 80,00% 100,00%
Jika S5L maka H8 80,00% 100,00%
Jika SM4 maka H8 60,00% 100,00%
Jika SM4 maka S5 60,00% 100,00%
Jika SM4 maka S5L 60,00% 100,00%
Jika S5, S5L maka H8 60,00% 100,00%
Jika SM4 maka H8, S5 60,00% 100,00%
Jika S5, SM4 maka H8 60,00% 100,00%
Jika H8, SM4 maka S5 60,00% 100,00%
Jika SM4 maka H8, S5L 60,00% 100,00%
Jika S5L, SM4 maka H8 60,00% 100,00%
Jika H8, SM4 maka S5L 60,00% 100,00%
Jika SM4 maka S5, S5L 60,00% 100,00%
Jika S5L, SM4 maka S5 60,00% 100,00%
Jika S5, SM4 maka S5L 60,00% 100,00%
Jika S5, S5L maka SM4 60,00% 100,00%

Jika SM4 maka H8, S5, S5L 60,00% 100,00%
Jika H8, SM4 maka S5, S5L 60,00% 100,00%
Jika S5, S5L maka H8, SM4 60,00% 100,00%
Jika S5, SM4 maka H8, S5L 60,00% 100,00%
Jika S5L, SM4 maka H8, S5 60,00% 100,00%
Jika H8, S5, S5L maka SM4 60,00% 100,00%
Jika H8, S5, SM4 maka S5L 60,00% 100,00%
Jika H8, S5L, SM4 maka S5 60,00% 100,00%
Jika S5, S5L, SM4 maka H8 60,00% 100,00%

4. KESIMPULAN

Algoritma Apriori dalam data mining, dapat digunakan untuk berbagai kebutuhan bisnis, salah satunya adalah
dalam menentukan pola suatu transaksi penjualan handphone. Berdasarkan aturan asosiasi final yang diperoleh
dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa merek handphone yang paling laris terjual di Jakarta (oleh merchant
yang bersangkutan dalam data) adalah Infinix S5, Infinix S5 Lite, dan Infinix Hot 8. Syarat pembelian yang pada
umumnya ditemukan dalam data diperoleh, adalah 1) jika dilakukan pembelian handphone Infinix S5, maka
handphone Infinix Hot 8 juga akan dibeli oleh merchant terkait, serta 2) jika dilakukan pembelian handphone
Infinix S5 Lite, maka handphone Infinix Hot 8 juga akan dibeli oleh merchant terkait. Kedua aturan asosiasi
tersebut memiliki persentase nilai confidence 100%. Dengan demikian, 1) untuk setiap satu handphone Infinix S5
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yang terjual, maka terdapat satu handphone Infinix Hot 8 yang terjual, serta 2) untuk setiap satu handphone Infinix
S5 Lite yang terjual, maka terdapat satu handphone Infinix Hot 8 yang terjual. Dengan demikian, penjual
handphone dapat menyusun langkah strategi pemasaran yang efisien, misalnya dengan memperbanyak jumlah
produksi handphone Infinix Hot 8, Infinix S5, serta Infinix S5 Lite di berbagai merchant terkait (jika dibandingkan
dengan merek handphone Infinix yang lain). Berbagai langkah strategi pemasaran ini dapat dilakukan dalam
rangka mempromosikan produk dengan tipe yang sesuai aturan asosiasi, agar dapat meningkatkan jumlah transaksi
bisnis, sebagaimana diperlukan.
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